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Abstrak 

 
Desa Sumber Makmur Kecamatan Nibung merupakan salah satu desa di kabupaten musirawas utara yang kekurangan 
air bersih. Selama ini untuk memenuhi kebutuhan air bersih masyarakat membuat sumur gali, namun air yang  
dihasilkan dari sumur tersebut banyak mengandung zat besi. Maka dari itu, untuk memenuhi kebutuhan akan air bersih 
yang terus meningkat, maka perlu dikaji kembali kebutuhan air bersih di Desa Sumber Makmur saat ini serta di masa 
yang akan datang, agar kebutuhan masyarakat Desa Sumber Makmur akan air bersih bisa terpenuhi. Dari hasil analisa 
di dapat bahwa kebutuhan air di Desa Sumber Makmur sebesar 3,602 liter/detik dengan ketersediaan air bersih untuk 
tahun 2020 dari proyeksi penduduk ketersediaan air yang harus ada sebesar 44,244m3. Hasil analisa untuk kebutuhan 
air tahun 2025 adalah 3,784liter/detik sedangkan untuk ketersediaan air yang harus ada sebesar 58,291m3. 

 
Kata kunci : Kebutuhan, Ketersedian, Neraca Air, Metode 

 
1. Pendahuluan 
Desa Sumber Makmur Kecamatan Nibung Kabupaten Musirawas Utara yaitu 3524 Jiwa dan 783 KK 
di tahun 2020 ialah salah satu desa yang memiliki permasalahan air bersih, untuk mendapatkan air 
bersih kebanyakan masyarakat membeli air diluar desa dan juga ada yang memperoleh air bersih dari 
sumur gali, serta beberapa sebagian memang sudah memiliki wilayah PDAM. Pada saat musim 
kemarau di desa ini sumur gali bisa kering sehingga meiliki potensi krisis untuk air bersih. Untuk 
mengurangi kesulitan air bersih di Desa Sumber Makmur ini melalui Program PAMSIMAS 
mendapatkan bantuan program air bersih. 
Adapun permasalahannya sebagai berikut :  
1. Berapa perkiraan total kebutuhan air bersih di Desa Sumber Makmur pada tahun 2020? 
2. Berapa besar ketersediaan air bersih untuk di Desa Sumber Makmur pada tahun 2020 ? 
3. Berapa perkiraan total kebutuhan air bersih di Desa Sumber Makmur pada tahun 2025 dan 

Apakah dengan ketersediaan di tahun 2020 (Sekarang) akan Mencukupi dengan kebutuhan di 
tahun 2025 dengan perkiraan pertambahan jumlah penduduk? 

secara umum manfaat yang dapat diambil dari penulisan penelitian ini untuk dapat menganalisa besar 
kebutuhan dan ketersediaan air bersih di Desa Sumber Makmur pada tahun 2025 serta mengetahui 
perbandingan antara ketersedian dan kebutuhan air di Desa Sumber Makmur. 
Dalam penulisan tugas akhir ini masalah dan pembahasannya terbatas pada : 

1. Daerah penelitian di Desa Sumber Makmur khususnya wilayah yang dilayani oleh PAMSIMAS 
yang sumber airnya berasal dari Sumur Dalam. 

2. Perhitungan Perkiraan Jumlah Kebutuhan Air Bersih Sampai Tahun 2025 Sehingga Didapatkan 
Jumlah Kebutuhan Air Yang Harus Tersedia. 

 
2. Metode 
Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Desa Sumber Makmur terletak di Kecamatan Nibung Kabupaten 
Musirawas Utara, Provinsi Sumatera Selatan. 
Pengumpulan data 
Pengumpulan data yang terkait dengan penelitian antara lain data Primer dan data sekunder. 
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Pengolahan Data 
Setelah data yang diperlukan telah terkumpul, maka dapat dilakukan analisa. Analisa dilakukan dengan 
metode geometrik, aritmatik dan Regresi Linier. 
 
3. Hasil dan Pembahasan  
Analisis pertumbuhan penduduk 
Analisis pertumbuhan penduduk dihitung menggunakan hasil data survei dilapangan. Perhitungan ini 
menggunakan 2 metode, yaitu metode geometrik dan Aritmatik. Ratio pertumbuhan setiap tahun 
akan dirata-rata untuk mendapatkan proyeksi pertumbuhan penduduk pada tahun selanjutnya. 
Sehingga didapatkan hasil sebagai berikut : 
 

Tabel 1 Laju Pertumbuhan Penduduk 

 
 
Analisis proyeksi jumlah penduduk 
Perhitungan analisis proyeksi penduduk menggunakan metode geometrik dan aritmatik berdasarkan 
hasil analisis pertumbuhan penduduk yang hasilnya berupa perkiraan jumlah penduduk pada tahun 
selanjutnya. Sehingga didapat hasil sebagai berikut : 

 
Tabel 2 Proyeksi Jumlah Penduduk 

 
 
Analisis kebutuhan domestik  
Analisis kebutuhan air bersih domestik dihitung dengan menggunakan hasil proyeksi geometrik 
dengan besarnya konsumsi air bersih diambil 100 liter/orang/hari untuk kawasan kota kecil desa. 
Perhitungan sebagai berikut: 
Jumlah perhitungan penduduk pada tahun 2025 = 3702 Jiwa 
Konsumsi air rata-rara  = 100 liter/org/hari 
Cakupan Pelayanan  = 80% 
Tingkat Pelayanan (Cp)  

= 80% x Jumlah Penduduk  
= 80% x 3702 jiwa 
= 2961 jiwa 

Jumlah Kebutuhan Air (SI)  
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= Cp x Konsumsi air rata-rata  
= 2961 x 100 liter/org/hari 

= 
236910 𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟/ℎ𝑎𝑟𝑖

86400
 

= 2,742 liter/detik 
Perhitungan sampai akhir tahun dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

 
Tabel 3 Kebutuhan Air Domestik 

 
 
Analisa kebutuhan air non domestik 
Hasil perhitungan non domestik dijumlahkan dan di rekapitulasi untuk mendapatkan jumlah total 
kebutuhan air non domestik dan dapat dilihat pada tabel berikut. 

𝐾𝑛 = 15% × (𝑆𝐼) 
 

Tabel 4 Kebutuhan Air Non Domestik 
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Analisa kehilangan air bersih 

𝐿𝑜 = 20% × (𝑆𝐼 + 𝐾𝑛 
Tabel 5 Kebutuhan Kehilangan Air Bersih 

 
 
Analisa total kebutuhan air bersih 

𝑆𝑟 = 𝑆𝐼 + 𝐾𝑛 + 𝐿𝑜 
Tabel 6 Total Kebutuhan Air Bersih 

 
 
Analisa ketersediaan air bersih  
Analisa ketersediaan air bersih di wilayah pelayanan PAMSIMAS untuk desa Desa Sumber Makmur 
pada waktu yang akan datang dapat dilakukan dengan data produksi air serta kehilangan air sebagai 
dasar utama dalam tahap perhitungan ini. Dengan demikian dapat dihitung debit PAMSIMAS untuk 
Desa  Sumber Makmur sampai tahun 2020. 

Dengan kapasitas volume dimensi Tower Air PAMSIMAS yang dimiliki 3M X 3M X 2M = 18𝑚3 
Untuk tahun Perencanaan 2020. Maka didapatkan produksi air 0,208ltr/dtk untuk debit produksinya 
Kebutuhan Air Bersih Tahun 2020 dapat dilihat di tabel 6 Hasil Perhitungan Kebutuhan Air Bersih 
Kebutuhan air harian tahun 2020   

= 3,602 ltr/dtk 
= 311,219m3 

Kebutuhan reservoar tahun 2020  
= 311,219m3 x 0,2 
= 62,244m3 

 
Kekurangan kapasitas reservoar   

= 62,244m3 – 18m3 
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= 44,244m3 
 
Kebutuhan Air Bersih Tahun 2025 dapat dilihat di tabel 6 Hasil Perhitungan Kebutuhan Air Bersih 
Kehilangan air = 0,631 ltr/dtk 
Kebutuhan rata-rata tahun 2025 

= konsumsi air + Lo 
= 3,784 + 0,631 
= 4,415 ltr/dtk 

 
Kebutuhan air harian tahun 2025 

= 4,415 ltr/dtk 
= 381,456m3 

Kebutuhan reservoar tahun 2025 
= 381,456m3 x 0,2 
= 76,291m3 

Kekurangan kapasitas reservoar  
= 76,291m3 – 18m3 
= 58,291m3 

 
 
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan ketersediaan air di Desa Sumber Makmur dapat disimpulkan 
bahwa: 

1. Kebutuhan air bersih untuk tahun 2020 di Desa Sumber Makmur sebesar 3,602 ltr/dtk. 
2. Kekurangan debit yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan air bersih di Desa Sumber 

Makmur sebesar 44,244m3 
3. Kebutuhan air bersih untuk tahun 2025 di Desa Sumber Makmur sebesar 3,784 ltr/dtk. 
4. Kekurangan debit untuk tahun 2025 yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan air bersih 

di Desa Sumber Makmur sebesar 58,291m3 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka saran yang dapat disampaikan adalah:  

1. Kebutuhan air bersih semakin meningkat setiap tahunnya, khususnya di Desa Sumber 
Makmur untuk meminimalkan air maka perlu dilakukan efisiensi dalam pemakaian air. 

2. Mengurangi tingkat kehilangan air agar produksi lebih efisisn. 
3. Disarankan untuk melakukan penelitian potensi air tanah dalam guna mencari alternatif baru 

ketersediaan sumber air baku guna mencukupi kebutuhan air semakkin meningkat setiap 
tahunnya. 
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